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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas tentang perubahan mode busana muslimah pada 
jama’ah Muhammadiyah di Yogyakarta pada tahun 1919-1989. Pokok masalah 
penelitian ini adalah adanya perubahan busana Muslimah yang terjadi pada 
perempuan Muhammadiyah di Yogyakarta pada tahu 1919 hingga 1989 beserta 
dampak internal dan eksternal yang akiat perubahan tersebut . Dalam penilitian 
ini, penulis menggunakan metode penelitian sejarah yang terbagi dalam lima 
tahap,yaitu pemilihan topik, pengumpulan sumber, verifikasi (kritik sejarah, 
keabsahan sumber), interpretasi, dan historigrafi. Sumber penelitian berupa arsip 
tertulis maupun lisan yang terpercaya yang dipadu dengan surat kabar, buku, dan 
karya ilmiah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 1919-1989 terjadi 
perubahan mode busana muslimah pada jama’ah Muhammadiyah meliputi 
‘Aisyiyah, Nasyiatul ‘Aisyiyah, Mu’allimat dan TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal. 
Perubahan ini terjadi pada busana muslimah yang meliputi kerudung dan pakaian. 
Dimulai dari tahun 1919 K.H. Ahmad Dahlan mengenalkan Mudhowarah dan 
Igal yang dibawa dari Makkah, memiliki ukuran lebih panjang sehingga menutup 
bagian dada perempuan dan menjadi pelopor munculnya kerudung ‘Aisyiyah 
yang di produksi oleh anggota ‘Aisyiyah.selain itu juga ada aksesoris tambahan 
untuk kerudung seperti sarung sebagai penutup dada dan punggung. Sedangkan 
untuk pakaian, perempuan Muhammadiyah masih menggunakan kebaya sebagai 
pakaian resmi maupun sehari-hari, tetapi model kebaya yang dianjurkan adalah 
model tangkepan yang lebih aman menutup bagian muka badan, bukan 
menggunakan model kutu baru. Hingga tahun 1950an mulai menggunakan baju 
kurung dikalangan santri Mu’allimat karena lebih menutup tubuh perempuan yang 
kemudian seakin mengikuti mode dengan banyak variasi dengan hiasan-hiasan 
agar tidak terlihat kaku. Munculnya kerudung kemudian menciptakan sebuah 
lapangan pekerjaan baru yaitu para pengrajin kerudung dan toko-toko penjual 
kerudung. Selain itu juga terdapat golongan-golongan yang menentang adanya 
kewajiban memakai kerudung ini karena menurutnya bukan budaya Jawa. 
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